Wakili Kapolresta, Kabag Ren Hadir
Peletakan Batu Pertama Pembangunan
Gedung Perpustakaan Kota Mataram
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Mataram NTB - Kepala Kepolisian Resor Kota Mataram Kombes Pol Mustofa SIK
MH diwakili oleh Kabag Ren Polresta Mataram Kompol Agus Dwi Ananto, SH
peletakan batu pertama pembangunan gedung perpustakaan di Jalan Dr. Sujono
Lingkar Selatan, Kota Mataram. Senin, (12/06/2023)

Hadir dalam kegiatan tersebut Walikota Mataram H. Mohan Roliskana S.Sos,
MH, Wakil Walikota TGH. Mujibburahman, Forkopimda Kota Mataram, Kepala
Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Mataram Jemmy Nelwan, Kapolresta
Mataram diwakili oleh Kabag Ren Kompol Agus Dwi Ananto SH.

Pembangunan gedung perpustakaan itu ditandai dengan peletakan batu pertama
oleh Wali Kota Mataram H Mohan Roliskana, Wakil Wali Kota Mataram TGH



Mujiburrahman, dan sejumlah pejabat yang hadir.

Dalam sambutannya Wali Kota Mataram mengatakan bahwa pembangunan
gedung perpustakaan dua lantai itu ditargetkan rampung pada 2 Desember 2023
dengan harapan kita gedung ini dapat dimanfaatkan secara maksimal untuk
edukasi masyarakat agar gemar membaca.

Walikota Mataram menjelaskan gedung perpustakaan nantinya akan dilengkapi
dengan koleksi buku, ruang-ruang baca, hingga tempat aktivitas. Wali Kota
mengakui bahwa kebiasaan membaca masyarakat sudah berubah karena
sekarang orang bisa dengan mudah mengakses bacaan via daring
menggunakan telepon genggam atau gawai lain.

Kapolresta Mataram melalui Kabag Ren Kompol Agus Dwi Ananto SH
mengatakan bahwa kami hadir mewakili Bapak Kapolresta Mataram sebagai
tugas di Kepolisian di bidang perencanaan tentunya ini merupakan bentuk
sinergitas antara Polresta Mataram dan pemerintah untuk saling mendukung
dalam memajukan Kota Mataram.

Dan terus mendukung program pemerintah dan saling menjaga harkamtibmas
guna memberikan pelayanan yang terbaik kepada masyarakat terutama rasa
aman dan nyaman, kata Kompol Agus Dwi

Oleh karena itu, dengan pembangunan gedung perpustakaan ini tidak saja
menyimpan sejarah dan rekaman perjalanan pembangunan di Kota Mataram
serta minat membaca namun juga bisa memenuhi kebutuhan masyarakat
terhadap buku yang mereka perlukan,” pungkasnya. (Adb)



